

ABSTRAK

Skripsi dengan judul  “Tahap Berpikir Siswa Berdasarkan Teori van Hiele dalam Belajar Geometri di Kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012” ini ditulis oleh Sudarmanto dibimbing oleh Drs. Muniri M.Pd.
Kata Kunci: Tahap Berpikir, Geometri, Teori van Hiele
Agar dalam pembelajaran geometri berjalan dengan baik maka seorang pendidik haruslah mengetahui tahap berpikir siswa. Sehingga dapat melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tahap berpikir siswa. Menurut teori van Hiele siswa dalam belajar geometri melalui 5 tahap yaitu Tahap 0 (Visualisasi), 1 (Analisis), 2 (Deduksi Informal),3 (Deduksi), dan 4 (Rigor)
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana tahap berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele dalam belajar geometri di kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012 dan bagaimana tingkat  pencapaian tahap berpikir siswa dalam belajar geometri berdasarkan Teori van Hiele ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pencapaian tahapan berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele dalam belajar geometri dan untuk mengetahui tingkat pencapaian tahap berpikir siswa dalam belajar geometri berdasarkan Teori van Hiele ditinjau dari perbedaan gender.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah data tertulis dari hasil pekerjaan siswa dan data hasil wawancara dengan siswa. Tes yang digunakan mencakup materi segitiga dan segiempat. Tahap van Hiele yang diukur adalah empat tahap yang pertama.  Dari data yang diperoleh dianalisis derajat pencapaian siswa tiap tahapnya.  Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data serta pengecekan keabsahan data melalui ketekunan peneliti, triangulasi, pengecekan sejawat
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pencapaian tahap berpikir geometri menurut Teori van Hiele dari 60 anak secara rata-rata didapatkan pada Tahap 0 berada pada derajat pencapaian tinggi dengan siswa yang mencapai sebanyak 60 siswa,  Tahap 1 berada pada derajat pencapaian sedang dengan siswa yang mencapai sebanyak 59 siswa, Tahap 2 berada pada derajat pencapaian sangat rendah (belum mencapai tahap 2) dengan siswa yang mencapai sebanyak 5 siswa . Tahap 3 berada pada derajat pencapaian sangat rendah (belum mencapai Tahap 3),tidak ada siswa yang mencapai Tahap 3. Sementara ditinjau dari  perbedaan gender siswa laki-laki dan perempuan berada pada derajat pencapaian yang sama, yaitu derajat pencapaian tinggi pada tahap 0, pencapaian sedang pada Tahap 1 dan pencapaian sangat rendah (tidak mencapai) pada tahap 2 dan 3. Namun  melalui rata-rata nilai didapatkan bahwa pada tahap 0 nilai siswa laki-laki lebih dari nilai  siswa perempuan, tahap 1 nilai siswa laki-laki kurang dari nilai siswa perempuan, tahap 2 nilai siswa laki-laki kurang dari nilai siswa perempuan, tahap 3 nilai yang didapat adalah sama yaitu tidak mendapat nilai.
ABSTRAK

Sudarmanto.NIM 3214083119. 2010. “Tahap Berpikir Siswa Berdasarkan Teori van Hiele dalam Belajar Geometri di Kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012”. Progam Studi Pendidikan Matematika  Jurusan Tarbiyah, STAIN Tulungagung, Pembimbing Drs. Muniri M.Pd
Kata Kunci: Tahap Berpikir, Geometri, Teori van Hiele
Agar dalam pembelajaran geometri berjalan dengan baik maka seorang pendidik haruslah mengetahui tahap berpikir siswa. Sehingga dapat melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tahap berpikir siswa. Menurut teori van Hiele siswa dalam belajar geometri melalui 5 tahap yaitu Tahap 0 (Visualisasi), 1 (Analisis), 2 (Deduksi Informal),3 (Deduksi), dan 4 (Rigor)
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana tahap berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele dalam belajar geometri di kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012 dan bagaimana tingkat  pencapaian tahap berpikir siswa dalam belajar geometri berdasarkan Teori van Hiele ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pencapaian tahapan berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele dalam belajar geometri dan untuk mengetahui tingkat pencapaian tahap berpikir siswa dalam belajar geometri berdasarkan Teori van Hiele ditinjau dari perbedaan gender.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah data tertulis dari hasil pekerjaan siswa dan data hasil wawancara dengan siswa. Tes yang digunakan mencakup materi segitiga dan segiempat. Tahap van Hiele yang diukur adalah empat tahap yang pertama.  Dari data yang diperoleh dianalisis derajat pencapaian siswa tiap tahapnya.  Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data serta pengecekan keabsahan data melalui ketekunan peneliti, triangulasi, pengecekan sejawat
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pencapaian tahap berpikir geometri menurut Teori van Hiele dari 60 anak secara rata-rata didapatkan pada Tahap 0 berada pada derajat pencapaian tinggi dengan siswa yang mencapai sebanyak 60 siswa,  Tahap 1 berada pada derajat pencapaian sedang dengan siswa yang mencapai sebanyak 59 siswa, Tahap 2 berada pada derajat pencapaian sangat rendah (belum mencapai tahap 2) dengan siswa yang mencapai sebanyak 5 siswa . Tahap 3 berada pada derajat pencapaian sangat rendah (belum mencapai Tahap 3),tidak ada siswa yang mencapai Tahap 3. Sementara ditinjau dari  perbedaan gender siswa laki-laki dan perempuan berada pada derajat pencapaian yang sama, yaitu derajat pencapaian tinggi pada tahap 0, pencapaian sedang pada Tahap 1 dan pencapaian sangat rendah (tidak mencapai) pada tahap 2 dan 3. Namun  melalui rata-rata nilai didapatkan bahwa pada tahap 0 nilai siswa laki-laki lebih dari nilai  siswa perempuan, tahap 1 nilai siswa laki-laki kurang dari nilai siswa perempuan, tahap 2 nilai siswa laki-laki kurang dari nilai siswa perempuan, tahap 3 nilai yang didapat adalah sama yaitu tidak mendapat nilai.
xi

